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ABSTRAK

Pardongan Wasli, 201710115191, Pelaksanaan Hukum Pidana Adat pada
Masyarakat Adat Baduy.

Pelaksanaan hukum di masyarakat adat pada dasarnya sama dengan
aturan pada hukum positif yang dimana ketika ada yang melanggar maka akan di
kenakan sanksi. Hukum adat mengatur tentang masalah-masalah adat yang
terjadi di suatu adat tersebut agar terciptanya suatu keharmonisasian. Di dalam
pelaksanaan adat Baduy mereka menggunakan Ultimum Remedium yang dimana
ketika ada yang melakukan pelanggaran aturan adat maka akan ada mediasi
antara korban dan pelaku untuk mengambil jalan tengah agar terciptanya
perdamaian, yang dimana masyarakat adat Baduy masih mendalami bahwa
hukum pidana adat merupakan suatu jalan terakhir bagi untuk penyelesaian
perkara atau kasus-kasus. Ketika masyarakat Baduy melanggar suatu penerapan
peraturan adat tersebut maka pada hal itu mewajibkan orang tersebut dikenakan
sanksi atau hukuman yang pelaksanaannya di lakukan secara musyawarah yang
di pimpin oleh lembaga adat terhadap pelaku dan korban / terhadap peraturan
adat Baduy dengan pelaku.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Normatif
Empiris yang merupakan jenis penelitian hukum sosiologis atau dengan kata lain
merupakan jenis penelitian lapangan yang mengkaji mengenai ketentuan hukum
yang berlaku dan apa yang terjadi dalam kenyataannya di dalam lingkungan
masyarakat. Pengumpulan bahan hukum Empiris dengan melakukan wawancara
dengan Masyarakat adat Baduy dalam, luar, dinas pariwisata lebak banten,
Dosen dan para ahli. Pengumpulan data Undang-undang, buku-buku, skripsi,
jurnal, artikel, internet, misalnya kamus umum Bahasa Indonesia, kamus hukum
dan lain sebagainya. Lokasi penelitian bertempat di Desa kanekes, Kecamatan
Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten, Indonesia.

Peranan dari pemerintah daerah lebak, polsek Leuwidamar dan masyarakat
luar Baduypun sangat erat dan memperhatikan akan kelestarian di Baduy karena
Baduy sendiri merupakan suatu warisan sejarah bangsa Indonesia yang harus
untuk di jaga agar tidak punah dan tercemar dari lingkungan luar. Pelaksanaan
pidana adat pada masyarakat adat Baduy dikualifikasikan menjadi tindak pidana
ringan dan berat. Tindak pidana ringan biasanya dilakukan dengan cara
musyawarah antara pihak pelaku dengan korban untuk di musyawarahkan guna
penyelesaiannya dengan ganti rugi atas perbuatan yang dilakukan oleh pelaku
tersebut, tetapi dalam hal tindak pidana berat sebisa mungkin mengesampingkan
proses hukum pidana (ultimum remedium) tetapi ketika tidak bisa dilakukan
ultimum remedium maka akan diserahkan oleh lembaga adat untuk lakukannya
hukuman dengan pengadilan adat oleh pu’un yang memutus permasalan tersebut
dan hukuman yang terberatnya adalah dikeluarkan dari lingkungan adat tersebut.

Kata kunci : Adat Baduy, hukum pidana, hukum pidana adat
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ABSTRACT

Pardongan Wasli, 201710115191, Implementation of Customary Criminal Law
in Baduy Indigenous Peoples.

The implementation of the law in the custom of society is the same as the
rules in positive law which someone breaks it will be subject to sanctions.
Customary law regulates customary issues that occur in a custom to create
simultaneous. In the implementation of Baduy customs, they use the Ultimum
Remedium principle where when someone violates customary rules, there will be
mediation between the victim and the perpetrator to take a middle way to create
peace, where the Baduy indigenous people are still studying that customary
criminal law is the last resort for the settlement of matter or cases. When the
Baduy community violates an application of these customary regulations, it
requires that person to be subject to sanctions or punishments whose
implementation is carrying out in deliberation led by traditional institutions
against the perpetrators and victims / against the Baduy customary regulations
with the perpetrators.

The method used in this research is Normative Empirical research which
is the type of sociologically legal research. In the other words, the type of field
research that examines the applicable legal provisions and what happens in the
community. Collect the empirical legal materials by conducting interviews with
the Indigenous Baduy community inside and outside, Lebak Banten tourism office,
lecturers, and experts. For collecting the data on laws, books, theses, journals,
articles, internet, for example, general Indonesian dictionary, legal dictionary,
and so on. The research location is in Kanekes Village, Leuwidamar District,
Lebak Regency, Banten Province, Indonesia.

The role of the local government of Lebak, the Leuwidamar Police and the
outside Baduy community are very close and pay attention to sustainability in
Baduy because Baduy itself is a historical heritage of the Indonesian nation that
must be guarded so as not to become extinct and polluted from the outside
environment. The implementation of customary crimes in the Baduy community is
qualified as a minor and serious crime. Minor crimes are usually carried out by
means of deliberation between the perpetrator and the victim to be discussed for
settlement with compensation for the actions committed by the perpetrator, but in
the case of serious crimes as much as possible override the criminal legal process
(ultimum remedium) but when it cannot be done The ultimum remedium will then
be submitted by the customary institution to carry out the punishment with the
customary court by the pu'un who decides on the matter and the heaviest
punishment is expulsion from the customary environment.

Keywords: Bedouin customs, Customary crime, criminal law.
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